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Abstract 

Tunagrahita were a terminology to called the children with mentally retarded 

conditions. This conditions caused these children having difficulties at least 

on four areas, related with attention, memory, language, and academics. This 

research’s aims to find out how the cognitive thinking characteristics of 

students of Debile of Tuna Grahita at the Mahira Alam School are based on 

SOLO Taxonomy. This research were descriptive qualitative with field 

research. Research’s subject which were the students of Mahira Alam School 

as much as 3 students. Data obtained used by observation, task-based 

interview, and documentation. The result showed that used 5 questions that 

have been made by a level of structural problems, there were only two students 

who were tend to have the same response or relatively the same answer, while 

the questions with the Relational level can be solved by one of debile of Tuna 

grahita. However, intelligence and language skills both reading and 

pronunciation are still inadequate. 

Keywords: Cognitive Thinking Level, Debile of Tunagrahita, SOLO Taxonomy. 

 

Abstrak 

Tunagrahita adalah istilah untuk menyebut anak-anak dengan kondisi 

keterbelakangan mental. kondisi ini yang menyebabkan anak-anak ini 

mengalami kesulitan setidaknya di empat bidang, terkait dengan perhatian, 

memori, bahasa, dan akademisi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana karakteristik berpikir kognitif siswa Tuna Grahita Ringan pada 

mailto:mudiancf@gmail.com


 
Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia 

Vol. 04 No. 01, Juni 2019 

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/jpmr 

 
 

 
 

108 
 

Harmudianto, Wahyu Widada, Zamzaili. (2019) Level Berpikr Anak Tunagrahita 

Ringan dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Siswa Sekolah Alam Mahira 

Bengkulu Berdasarkan Taksonomi SOLO. JPMR 4 (1A) 

 

Sekolah Alam Mahira berdasarkan Takasonomi SOLO. Penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif deskriptif, dan jenis penelitian yang digunakan adalah 

field research (penelitian lapangan). Subjek penelitian ini yaitu Siswa 

Tunagrahita Ringan Sekolah Alam Bengkulu Mahira sebanyak Tiga orang. 

Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara berbasis tugas dan 

dokumentasi. Hasil penelitian dengan menggunakan lima soal yang telah di 

buat soal yang berlevel Prestruktural terdapat dua anak saja yang cenderung 

memiliki respon yang sama atau jawaban yang relatif sama, Sedangkan soal 

yang berlevel Relasional dapat diselesaikan oleh satu anak tunagrahita ringan. 

Akan tetapi kecerdasan dan kemampuan bahasa baik membaca maupun 

pengucapan masih belum memadai. 

 

Kata Kunci: Level Berpikir Kognitif ,Tunagrahita, Ringan,Taksonomi SOLO 

PENDAHULUAN 

Matematika adalah mata pelajaran wajib bagi siswa sekolah dasar dan 

menengah (Widada, Sunardi, Herawaty, Pd, & Syefriani, 2018). Untuk dapat 

menentukan tingkat pemahaman matematika, guru harus menentukan apa 

yang dapat diamati sebagai representasi pemikiran siswa secara internal 

(Widada, 2017). Siswa merasa bahwa matematika adalah sesuatu yang 

menakutkan, terutama pemecahan masalah. Padahal, memampuan 

pemecahan masalah adalah salah satu kompetensi yang harus dimiliki siswa 

dalam belajar matematika (Widada et al., 2019). Siswa memecahkan masalah 

matematika melalui proses matematika berdasarkan etnomathematik. Siswa 

sadar bahwa etnomatematika adalah titik awal dari aktivitas matematika 

horizontal (Herawaty, Widada, Novita, Waroka, & Lubis, 2018). Oleh karena 

itu, guru harus lebih perhatian terhadap siswa, terutama yang berkebutuhan 

khusus. Siswa berkebutuhan khusus dibutuhkan bantuan dalam memahami 

matematika. Seperti anak berkelainan dari aspek mental. 

Menurut Riezlioko (2012), anak kelainan dalam aspek mental adalah 

anak yang memiliki penyimpangan kemampuan berpikir secara kritis, logis 

dalam menanggapi dunia sekitarnya. Kelainan pada aspek mental ini dapat 

menyebar ke dua arah, yaitu kelainan mental dalam arti lebih (supernormal) 

dan kelainan mental dalam arti kurang (subnormal). Kelainan mental dalam 

arti lebih atau anak unggul, menurut tingkatannya dikelompokkan menjadi: 

(a) anak mampu belajar dengan cepat (rapid learner), (b) anak berbakat 

(gifted), dan(c) anak genius (extremely gifted). Karakteristik anak yang 

termasuk dalam kategori mampu belajar dengan cepat jika hasil kecerdasan 

menunjukkan, bahwa indeks kecerdasannya yang bersangkutan berada pada 

rentang 110-120, anak berbakat jika indeks kecerdasannya berada pada 

rentang 120-140, dan anak sangat berbakat atau genius jika indeks 

kecerdasannya berada pada rentang di atas 140.  
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The American Assocoation on Mental Deficiency (AAMD) memberikan 

justifikasi tentang anak tunagrahita dengan merujuk pada kecerdasan secara 

umum di bawah rata-rata. Dengan kecerdasan yang sedemikian rendah 

menyebabkan anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam penyesuaian 

sosial pada setiap fase perkembangannya (Hallahan dan Kauffman1991). 

Sekolah Alam Mahira Bengkulu merupakan sekolah formal, akan tetapi 

memiliki karakater metode pengajaran maupun materinya yang membawa 

anak-anak senang dalam belajar dengan mengajak anak bermain sambil 

belajar. Sekolah Alam Mahira sudah menjadi sekolah mercusuar bagi daerah 

Bengkulu. Sekolah Alam Mahira juga menerima anak inklusi maksimal 2 

siswa dalam satu kelas dan memiliki guru helper yang membimbing siswa 

tersebut. Pada Sekolah Alam Mahira ini artinya dapat menampung beberapa 

siswa yang berkebutuhan khusus dalam satu sekolah tersebut, Proses 

pembelajaran di Sekolah Alam Mahira Bengkulu dalam kelas tidak terdapat 

kesulitan dalam berkomunikasi hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

terdahulu yang di lakukan di Sekolah Alam Mahira Bengkulu. Hasil penelitian 

tersebut mengungkapkan bahwa komunikasi antar pribadi yang berlangsung 

antara guru dengan siswa saat proses belajar mengajar sangat akrab 

dikarenakan guru sebagai fasilitator menempatkan diri mereka sebagai sahabat 

yang bertugas mengembangkan potensi anak dengan menggunakan metode 

yang menyenangkan melalui konsep Multiple Intelligences Research (MIR). 

(Wardani , Ayu and Azhar , Marwan and Rasianna , Saragih (2012). Ini 

menunjukkan bahwa untuk anak yang berkebutuhan khusus (Tunagrahita) 

yang ada di Sekolah Alam Mahira Bengkulu tidak mengalami Kendala dalam 

proses belajar sehari–hari karena siswa didampingi guru helper yang 

membantu siswa dalam belajar baik di dalam ruang maupun diluar ruang 

belajar. 

Permasalahan lainnya adalah setiap siswa memiliki tingkat respon yang 

berbeda-beda pula dalam memecahkan permasalahan. Tingkat respon siswa 

dalam memecahkan masalah perlu diketahui oleh guru. Setelah guru 

mengetahui tingkat respon siswa, secara tidak langsung guru juga akan 

mengetahui sejauh mana tingkat daya serap siswa Tunagrahita di dalam 

menerima konsep. Guru dapat mendeteksi posisi struktur respon yang dimiliki 

siswa secara kognitifnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 

menggunakan Taksonomi SOLO (Biggs & Collis, 2004).  

Menurut (Widada et al., 2018), pendidikan dapat mengatur indikator 

pencapaian belajar siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan klasifikasi prestasi 

siswa dalam bentuk taksonomi. Itu seperti Taksonomi SOLO (Structure of 

Observed Learning Outcome) (Biggs & Collis, 1982). Taksonomi SOLO 

dirancang sebagai alat evaluasi kualitas respons siswa terhadap suatu tugas 

(Biggs, 1995; 1999). Ada lima tingkatan taksonomi, yaitu prestructural, 

unistructural, multistructural, relational, dan extended abstrak.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik berpikir siswa 

Tunagrahita ringan dalam menyelesaikan masalah matematika pada Sekolah 

Alam Mahira berdasarkan Taksonomi SOLO. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif, dan jenis penelitian yang digunakan adalah 

field research yaitu penelitian lapangan. Penelitian kualitatif ditujukan untuk 

memahami fenomena sosial dari sudut atau perspektif partisipan. Partisipan 

adalah orang-orang yang diajak wawancara, diobservasi, dan diminta 

memberikan data, pendapat, pemikiran dan persepsinya. (Miles, Mattew B 

dan A. Michael Huberman, (2007). 

Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan 

angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. 

Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap 

apa yang sudah diteliti (Lexy J. Moleong, 2014:11) 

Subjek penelitian ini adalah tiga orang anak tunagrahita ringan. Hal 

tersebut akan diperoleh melalui teknik Purposive Sampling yaitu peneliti 

secara sengaja menentukan personil yang menjadi subjek, tentunya dengan 

pertimbangan bahwa subjek tersebut dapat mengungkapkan data yang 

diinginkan peneliti, dan tanpa melakukan random terlebih dahulu Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan observasi, 

wawancara berbasis tugas dan dokumentasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dari Hasil Pemberian tes yang telah di koreksi dan di analisis, di peroleh 

Karakteristik siswa tuna grahita Ringan Sekolah Alam Mahira Berdasarkan 

Taksonomi SOLO sebagai berikut; 

a. Subjek Penelitian untuk Level Prestruktural 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di lakukan untuk subjek 

dengan Kode KA diperoleh data hasil tes dan wawancara. Gambar a.1 adalah 

hasil tes yang sudah di kerjakan oleh subjek KA. 
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Gambar a.1 cuplikan hasil tes wawancara Subjek KA 

Dari jawaban tersebut KA dapat di kelompokkan pada level Prestruktural 

Sebab KA menjawab masalah yang tidak sesuai dengan masalah atau tidak 

memahami pertanyaan dan subjek KA mengabaikan pernyataan-pernyataan 

yang diberikan atau bila memberikan respon maka respon tersebut tidak 

relevan 

Hasil deskripsi menunjukkan bahwa subjek KA memberikan jawaban 

yang salah setelah di berikan kesempatan untuk membaca kembali subjek KA 

memberikan alasan mengapa dia menjawab 42 pada pertanyaan soal nomor 1 

a, subjek menjawab karena 35 + 7 = 42. Dilihat dari alasan subjek KA kelihatan 

bahwa untuk konsep penjumlahan sudah benar akan tetapi tidak sesuai dengan 

fakta yang ada, atau subjek KA memberikan respon yang tidak relevan dengan 

masalah yang diberikan. Dengan demikian Berdasarkan penjelasan di atas, 

subjek KA memasuki level Prestuktural. 

Untuk subjek dengan Kode AR diperoleh data hasil tes dan wawancara. 

Berikut adalah gambar untuk hasil tes yang sudah di kerjakan oleh subjek AR 

 

Gambar a.2 cupilkan hasil tes wawancara Subjek AR 
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Hasil Deskripsi tersebut menunjukkan bahwa subjek AR menjawab soal 

permasalahan Soal nomer 1a dan b dengan benar akan tetapi salah untuk 

pertanyaan lainnya, subjek AR memberikan kesimpulan yang tidak relevan 

dengan permasalahan hal ini menunjukkan bahwa Subjek AR merespon 

berdasarkan angka-angka yang terlihat pada soal saja, mengurutkan jawaban 

1a untuk angka yang yang terbaca pertama sedangkan untuk 1b untuk angka 

yang terbaca yang ke dua. 

Untuk subjek dengan Kode AP diperoleh data hasil tes dan wawancara. 

Berikut adalah gambar untuk hasil tes yang sudah di kerjakan oleh subjek 

AP. 

 

Gambar a.3 cuplikan hasil tes wawancara Subjek AP 

 

Hasil Deskripsi tersebut menunjukkan bahwa subjek AP menjawab soal 

nomor 2b dengan jawaban yang benar sedangkan 2A dan 2C belum banar, 

subjek AP masih melihat jawaban angka-angka yang ada pada soal saja 

sementara ada jawaban yang tidak tersirat Subjek AP belum dapat 

memahaminya, jawaban benar pada soal 2b semata-mata karena ada angka 7 

pada soal. Dari hasil wawancara ini terlihat bahwa Subjek AP bisa 

menyelesaikan beberapa permasalahan saja yang berlevel Prestruktural dari 

hasil wawancarai hasil pembahasannya siswa mengerti bahwa apa yang 

mereka buat masih salah. 

b. Subjek Penelitian untuk Level Unistruktural 
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Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di lakukan untuk subjek 

dengan Kode KA diperoleh data hasil tes dan wawancara. Berikut adalah 

gambar untuk hasil tes yang sudah di kerjakan oleh subjek KA 

Gambar b.1 cuplikan hasil tes wawancara Subjek KA 

 

 

Dari jawaban tersebut subjek KA belum dapat di kelompokkan pada 

level Unistruktural. Sebab subjek KA belum mampu menjawab soal dengan 

benar. Hasil Deskripsi tersebut menunjukkan bahwa subjek KA menjawab 

soal no 2 a,b dan c dengan jawaban yang sama yaitu jawaban dengan angka 

5, subjek KA memberikan alasan bahwa angka lima di dapat dari 4 + 3 – 2 = 

5, dari hasil wawancara ini terlihat bahwa Subjek Sudah bisa memahami 

konsep penjumlahan dan pengurangan dengan benar akan tetapi jawaban yang 

di berikan subjek KA belum bernilai benar untuk menyelesaikan masalah soal 

nomor 5 yang berlevel unistructural. 

Untuk subjek dengan Kode AR diperoleh data hasil tes dan wawancara. 

Berikut adalah gambar untuk hasil tes yang sudah di kerjakan oleh subjek AR. 
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Gambar b.2 cuplikan hasil tes wawancara Subjek AR 

Hasil Deskripsi tersebut menunjukkan bahwa subjek AR menjawab 

soal no 2 a,b dan c dengan jawaban yang belum benar, subjek AR memberikan 

alasan bahwa mengerjakan 

soalnya buru-buru setelah peneliti memberikan waktu untuk membaca 

kembali soal nomor 2 maka Subjek AR mengetahui bahwa jawabannya belum 

tepat akan tetapi belum mampu juga untuk menjawab dengan benar, dari hasil 

wawancara ini terlihat bahwa Subjek AR belum bisa memahami soal berleval 

unistructural. 

Untuk subjek dengan Kode AP diperoleh data hasil tes dan wawancara. 

Berikut adalah gambar untuk hasil tes yang sudah di kerjakan oleh subjek AP. 

 

Gambar b.3 cuplikan hasil tes wawancara Subjek AP 
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Hasil Deskripsi tersebut menunjukkan bahwa subjek AP menjawab 

soal nomor 2A dan 2b dengan jawaban yang benar sedangkan 2C belum banar, 

subjek AP masih melihat jawaban angka-angka yang ada pada soal saja 

sementara ada jawaban yang tidak tersirat Subjek AP belum dapat 

memahaminya, jawaban benar pada soal 2c semata-mata karena ada angka 4 

pada soal. Dari hasil wawancara ini terlihat bahwa Subjek AP bisa 

menyelesaikan masalah yang berleval unistruktural karena subjek dapat 

menyelesaikan hanya dengan satu elemen saja. 

c. Subjek Penelitian untuk Level Multistruktural 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di lakukan untuk subjek 

dengan Kode KA diperoleh data hasil tes dan wawancara. Berikut adalah 

gambar untuk hasil tes yang sudah di kerjakan oleh subjek KA. 

 

Gambar c.1 cuplikan hasil tes wawancara Subjek KA 

Hasil Deskripsi tersebut menunjukkan bahwa subjek KA menjawab 

soal no 3 a,b dan c dengan jawaban yang sama yaitu jawaban dengan angka 

22, subjek KA memberikan alasan bahwa angka 22 di dapat dari 11 + 3 + 6 + 

2 = 22, dari hasil wawancara ini terlihat bahwa Subjek Sudah bisa memahami 

konsep penjumlahan dengan benar akan tetapi jawaban yang di berikan subjek 

KA belum bernilai benar untuk menyelesaikan masalah soal nomor 3 yang 

berlevel Multistruktural. 
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Untuk subjek dengan Kode AR diperoleh data hasil tes dan wawancara. 

Berikut adalah gambar untuk hasil tes yang sudah di kerjakan oleh subjek AR 

Gambar c.2 cuplikan hasil tes wawancara Subjek AR 

 

Hasil Deskripsi tersebut menjukkan bahwa subjek AR menjawab soal 

nomor 3 a,b dan c dengan jawaban yang belum benar, subjek AR hanya 

berdiam saja ketika peneliti menanyakan alasan setelah sebelumnya Subjek 

AR membaca soalnya kembali. soal nomor 3 dari hasil wawancara ini terlihat 

bahwa Subjek AR belum bisa memahami soal berlevel Multistruktural. 

Untuk subjek dengan Kode AP diperoleh data hasil tes dan wawancara. 

Berikut adalah gambar untuk hasil tes yang sudah di kerjakan oleh subjek AP. 

 

Gambar c.3 cuplikan hasil tes wawancara Subjek AP 
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Hasil Deskripsi tersebut menunjukkan bahwa subjek AP menjawab 

soal nomor 3a dengan jawaban yang benar sedangkan 3b dan3C banar akan 

tetapi belum dengan satuan yang tepat, subjek AP masih melihat jawaban 

angka-angka yang ada pada soal saja sementara ada jawaban yang tidak 

tersirat Subjek AP belum dapat memahaminya, jawaban benar pada soal 3a 

Subjek memberikan alasan bahwa 14 di dapat dari 11 + 3 ini menunjukkan 

bahwa subjek AP dapat memahami permasalahan pada soal no 3 untuk 

pertanyaan 3b dan 3c belum memiliki respon yang belum tepat akan tetapi 

dapat dilihat nilai kebenarannya . Dari hasil wawancara ini terlihat bahwa 

Subjek AP bisa menyelesaikan masalah yang berlevel multistruktural dan 

dengan berbagai strategi yang berbeda dalam penyelesaian akan tetapi 

hubungan yang di buat belum tepat. 

 

d. Subjek Penelitian untuk Level Relasional 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di lakukan untuk subjek 

dengan Kode KA diperoleh data hasil tes dan wawancara. Gambar d.1 untuk 

hasil tes yang sudah di kerjakan oleh subjek KA. 

 

Gambar d.1 cuplikan hasil tes wawancara Subjek KA 

Hasil Deskripsi tersebut menunjukkan bahwa subjek KA belum dapat 

menyelesaikan soal nomor 4 dengan benar subjek KA menjawab dengan 

melengkapi jawaban dengan gambar berupa lingkaran sebanyak 21 lingkaran. 

Untuk subjek dengan Kode AR diperoleh data hasil tes dan wawancara. 

Gambar d.2 untuk hasil tes yang sudah di kerjakan oleh subjek AR. 

 

Gambar d.2 cuplikan hasil tes wawancara Subjek AR 
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Hasil Deskripsi tersebut menunjukkan bahwa subjek AR belum dapat 

menyelesaikan soal nomor 4 dengan benar subjek AR menjawab dengan 

melengkapi jawaban dengan gambar berupa segitiga sebanyak 54. Dari 

wawancara ini subjek AR dalam menjawab soal nomor 4 yang berlevel 

Rasional ini hanya mengisi sesukanya saja. Hal ini belum sesuai dengan level 

berpikir Rasional pada Taksonomi SOLO yang dapat menghubungkan antara 

fakta dan teori. 

Untuk subjek dengan Kode AP diperoleh data hasil tes dan 

wawancara. Gambar d.3 untuk hasil tes yang sudah kerjakan oleh subjek 

AP 

 

Gambar d.3 cuplikan hasil tes wawancara Subjek AP 

Hasil Deskripsi tersebut menunjukkan bahwa subjek AP dapat 

menyelesaikan soal nomor 4 dengan benar subjek AP menjawab dengan 

melengkapi jawaban dengan gambar berupa angka tiga sebanyak 7. Dari 

wawancara ini subjek AP menjawab soal nomor 4 yang berlevel Rasional. Hal 

ini sesui dengan level berpikir Rasional pada Taksonomi SOLO yang dapat 

menghubungkan antara fakta dan teori. 

 

e. Subjek Penelitian untuk Level Abstrak Diperluas 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di lakukan untuk subjek 

dengan Kode KA diperoleh data hasil tes dan wawancara. Gambar e.1 adalah 
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hasil tes yang sudah di kerjakan oleh subjek KA 

 

Gambar e.1 cuplikan hasil tes wawancara Subjek KA 

Hasil Deskripsi tersebut menjukkan bahwa subjek KA Belum dapat 

menyelesaikan soal nomor 5 dengan benar subjek KA menjawab dengan 

menjumlahkan angka-angka yang ada pada soal no 5 sehingga memperoleh 

jawaban 13 di sini kelihatan bahwa subjek KA belum dapat menjawab dengan 

benar untuk soal no 5. Subjek KA juga melengkapi jawaban dengan gambar 

berupa HP sebanyak 13. Dari wawancara ini subjek KA menjawab soal nomor 

5 yang berlevel Abstrak di perluas belum sesuai dengan harapan. Untuk 

subjek dengan Kode AR diperoleh data hasil tes dan wawancara. Gambar e.2 
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adalah hasil tes yang sudah di kerjakan oleh subjek AR

 

Gambar e.2 cuplikan hasil tes wawancara Subjek AR 

 

Dari jawaban tersebut AR Belum dapat di kelompokkan pada level 

Abstrak diperluas. Sebab AR belum mampu mempresentasikan semua elemen 

dan melakukan interdependensi antara satu dengan yang lainnya atau dengan 

kata lain subjek pada level ini belum dapat berpikir secara induktif deduktif, 

melihat hubungan-hubungan dan menarik kesimpulan. 

Hasil Deskripsi tersebut menunjukkan bahwa subjek AR belum dapat 

menyelesaikan soal nomor 5 dengan benar subjek AP menjawab dengan 

menjumlahkan angka-angka yang ada pada soal no 5 sehingga memperoleh 

jawaban 13 ini kelihatan bahwa subjek AP belum dapat menjawab dengan 

benar untuk soal no 5. Subjek AP juga melengkapi jawaban dengan gambar 

berupa Segi empat sebanyak 4. Dari wawancara ini subjek AR menjawab soal 

nomor 5 yang berlevel Abstrak di perluas belum sesuai dengan harapan. 
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Untuk subjek dengan Kode AP diperoleh data hasil tes dan wawancara. 

Berikut adalah gambar untuk hasil tes yang sudah di kerjakan oleh subjek AP  

Gambar e.3 cuplikan hasil tes wawancara Subjek AP 

 

Dari jawaban tersebut AP Belum dapat di kelompokkan pada level 

Abstrak diperluas. Sebab AP belum mampu mempresentasikan semua eleman 

dan melakukan interdependensi antara satu dengan yang lainya atau dengan 

kata lain subjek pada level ini belum dapat berpikir secara induktif deduktif, 

melihat hubungan-hubungan dan menarik kesimpulan. 

Hasil Deskripsi tersebut menunjukkan bahwa subjek AP Belum dapat 

menyelesaikan soal nomor 5 dengan benar subjek AP menjawab dengan 

menjumlahkan angka-angka yang ada pada soal no 5 sehingga memperoleh 

jawaban 13 di sini kelihatan bahwa subjek AP belum dapat menjawab dengan 

benar untuk soal no 5. Subjek AP juga melengkapi jawaban dengan gambar 

berupa Segi empat sebanyak 13. Dari wawancara ini subjek AP menjawab 

soal nomor 5 yang berlevel Abstrak di perluas belum sesuai dengan harapan. 

 

SIMPULAN 

Anak tunagrahita ringan kode AP dan KA memiliki karakter yang sama 

dalam menyelesaikan permasalahan. kedua subjek AP dan KA sudah memiliki 

konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dimana subjek kode AP 

dan KA ini menjumlakan atau mengurangkan sehingga sedemikian rupa di 

dapat angka yang bukan jawaban dari permasalahan, angka-angka yang 

mereka jumlahkan berasal dari angka-angka yang terdapat pada soal. Untuk 

subjek AP dapat menyelesaikan permasalahan yang berlevel Rasional 

sedangkan Sabjek Kode KA dan AR hanya memenuhi Level Prestruktural 

saja. Subjek dengan kode AR memiliki karakter sama dengan anak 

tunagrahita lainya yang cenderung mengurutkan angka-angka pada soal dan 
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menjawab sesukanya saja tanpa ada konsep atau aturan operasi matematika 

yang digunakan. 

Anak tunagrahita ringan secara fisik tidak ada perbedaan terhadap 

anak sebayanya, sosialnya juga tidak bermasalah. Akan tetapi jika dilihat dari 

kecerdasan anak tunagrahita ringan memiliki kecerdasan jauh dibawah dari 

teman sebayanya mereka belum dapat di mintai pendapat atau menyampaikan 

pendapat, bila di suruh berpendapat, pendapat yang dikemukakan itu tidak 

nyambung dengan pertanyaan yang diberikan. Anak tunagrahita ringan sudah 

mandiri dalam kegiatan sehari-hari namun butuh pengawasan dan tetap dalam 

bimbingan. Untuk Kemampuan bahasanya anak tunagrahita ringan dalam 

membaca lurus saja tidak jelas intonasinya titik komanya jika tidak 

diingatkan, dalam pengucapanya anak tunagrahita ringan jelas dalam 

pengucapak kosa kata sesuai dengan EYD. 
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